BAB 11

LANDASAN TEORITIS TENTANG AGIDAH

fi. Pengertian Agidah

Kepsrcayaan adalah dasar utama dalam e bam
keagamaan. Oleh karena itu kepercaysan merupalkan pijakan
bagi pemsluk agama, termasuk  agama Islam. Secara
etimologis kata agqidah berasal dari  pokok  kata “agesd”
({ ARl ) yang berarti simpul dan ikatan vang kemu-—
dian menjadi “agidah” yvang mempunvai arti yvang dipercaya
dalam hati.t Sedangkan dalam kamus 2! Munjid dijelaskan
babwa  ( ( Jal u S LF' ) artinya sesuatu
vang diyahini-;alam hati.=

Frof. Dr. Hamka berpendapat, bahwasanva agidah
berasal dari kata “=g¢2d" yang artinva ikatan dan apabila
ikatan itu disengaia, maka akan membuat suatuy ikatan  itu
menjadi terikat tequh.3

fdapun  menurut wlama muslim  babwa anidabh  adalah
=uatu yang dipegang tegub dan terbuiam kuat di dalam lubuk

jiwa dan tidak dapat beralib dari panﬂangan-4

1. Mabmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Hidakarya
fgung . Jakarta, 1990, hal 275

2. Luis Ma'lufa, Kamus al-Munjid, Kasiro, Beirut,
tupays hal 519
5. Hamka, Studi Izlam, FPenerbit Paniima=s, Jakarta.
19832, hal.75

4.HM. Hasbi ash-Shiddiny, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Tauhid, Bulan Rintang, Jakarta, 1975, hal. 51
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Gu=tave Lebhon =ecrang puiangogs FPeranci= vang cukup
terkenal dan secrang ahli  kemasyvarakatan mendefinieikan
bahwa agidah sebagai berikut i

"fmgidah adalah keimanan vapg tumbubh  dari suwatu
sumber vang tidak dapat dirasakan yang memaksa manusia
mempErcayal sesuatu ketentuan tanpa dalil. Karenanya akal
tidalk mempunyai saham dalam mewujudkan keimanan  walaupun
akal berusana menguatkannva, saesudah dia berwuiud,
lantaran agidah itu asdalabh bahwas manusia tidaklah

berpegang dalam mﬁnganut sesyaty agidah kepads akal wvang
merdela lagi murnpi.”

Sedangkan Bayyvid Sabig memberikan pengertian
keimanan atau agidah itu tersusun dari & perkara vaituo :
1. Ma'rifat hkepada Allah, ma'rifat dengan nama—nNananya,

yvang mulai dan sifat-sifatnys vang tinggi.

2. Ma'rifat dengan alam yang ada dibalik alam yang ada itu
vaitu alam vang tidak dapat dilihat.

J. Ma'rifat dengan kitab—-kitab Allah yanog diturunkan oleh
fllah kepada Rosul-Mva.

4. Ma'ritat dengan NMabi-nabi s=erta Ra=zul Allah vang
dipilibnyva untuk membimbing ke arah petuniok vang benar
dihadapan-hlya.

2. Ma'rifat dengsn hsri akhir dengan peristiwsa-peristiwa
vang terladi saat itu, seperti hidup sesudah mati

memperoleh balasan pahala dan =siksa, =g a cdan

neraka.

S..Ibid, hal. 43
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L. Ma'rifat kepada tagdir vang atas landaszannya itulah
berjalan peraturan s=egala vandg ada oi dalam
alam sEmesta itu baik dalam penciptaannya dan  cara
pangaturannya.6

Dari pengertian tersebut diatas dapatlah diambil
suatu  kesimpulan babwa agidah itu adalab kevakinan vang
mantap di dalam hati dan dipercavai kebenarannya,
diikrarkan dengan liszanp dan direalisasiksn  dengan amal
perbuatan, Karena dianut sehinoga dijadikan pegangan hidup

dan pedoman bertindak atss segala sesuatu.

Fgidah merupakan pedoman dalem Islam. dan menjadi
titilk tilak permulsan seseocrang wntulk menliadi sepirang
muslim. Sehingga apabila ssseorang bertingkah  laku  yano
baik maka mencerminkan =ikap wvang baik, dan timpaod
rendabnya nilai kepercayaan sesecrand akan memberi corak
dalam hidupnva. Dalam kenvataan agidah itu merupakan modal
utama di dalam jiws manusis dalam menghadapi kehidupan.
Sehingga agidab itu perlu ada atauw terutama dalam sanubari
setiap insan.

Agidah atau kepercavaan merupakan pokok dava kerhia

manusia uwntuk berbuat segala bagi dirinva, keluarganva

&. Savvid Sabiq, Agidak Islam, CV. Diponegoro. ban-
dung, 1982, hal 1é& - 17
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mawpun masyarakat. Dalam Islam, agidah merupakan suatu
kepercayaan yang bersumber pada Alguran dan al Hadits,’
Fernyataan simpel dari doktrin Istam tercermin dalam
kalimat tauhid yang berbunyi “La fIISha 5118 Allah” (tidak
ada Tuhan =selain Allah) merupakan essensi  dari  s=luruhb
glaran I=lam. Pandangan hidup bukan sajia mengesakan Allah
melainkan jugs meyakini kesatuan penciptaan.®

Begitu Juga ada yang mengatakan bahwa @ Agidah
adalah  keyakinan hidup, pengikraran vang bertolak dari
hiati baik dalam ibadah, mu’'amalab ataupun akhlak.” Juoa
AFidah  dari segi  teoritis yang dituntut  pertama  kali
terdahulu dari segala sesuatu unuk dipercavai dengan suatu
beimanan vang tidak boleh dicampuri oleh keragu-raoguan dan
dipengaruhi oleh persengkean. Is tidak akan berubakb Sampai
kapanpun, kenyataan ini bertolak sejak penyiaran Islam
pertamsa kali dimasa FRasulullah SAW sampal dengan
sekarang.tv

Dalam Iszlam Agidah itu meliputi seaala pere=nslan—
perscalan keimanan vang harus dipsrcayvai dan divakini oleh

orang lIslam. Rasulullah SAW pernah memberiksn keterangan

7o Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, Bulan Bintanag.
dakarta, 1979, hal.37

8. HM. Amin Rais, Cakrawala Islam, Mizan, bandunag,
1987, hal. 18

9. H. Endang Syaifuddin énshori, Wawasan IsIam, OV
Rajawali, Jakarta, 1986, hal. 3¢

10. Nasiruddin Razal, Dienul Islam. al-Ma'arif,
Bandung, 19795, hal 119
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tentang iman didepan para sahabatnya, tatkala seorang
laki-laki vang kemudian ternyata adalah Malaikat Jibiril
vang datang menyamar dalam bentuk manusia, lalu menanyakan
kepada Rasul @ Apskah iman itu 7 Rasulullah menerangkan

bahwa iman itu adalah @

J’Lﬁﬂ;’um O,,ﬁ_,L;’u @t

Grtinva @ Iman itu adalah kamu percaya (beriman) kepada
Alalh, Malaikay-malaikat-Mya, Kitab-kitab-Mya,
Razul-rasul-Nva, Hari Akhir, Gadar yang baik dan
yang jelek. {(HR.Ibmu Majah).

Dari keterangan FRasulullah S8al tentang  iman itu
dapatlah diambul kesimpulan, bahwa keenam pokok iman  itw
=aling berkesinambungan dan btidak dapat dipisahkan, karena
tidak akan mempunyal arti apabils banya percaya dari =alah

satunya saja tanca keselurubannya. Keenam rukun iman  itu

dalah @

]

1. Iman kepada Allah EBWT
Z. Iman kepada Malaikat-malaikat Allah
%. Iman kepada Rasul-rasul Allah

4. Iman kepada Kitab—hkitab Allah

i1. Artani Hasbi dan Zaitunah, Membentuk Pribadi
Huslim, jilid II, Bina Ilmu, Surabaya, 1989, hal 171,
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5. Iman kepada Hari Akhir
&. Iman kepags #adhe dan dader

Dr. RMNurcholis Madiid memberikan gambaran terhadap
=ikap manusia dalam hidupnya, dihadapkan pada pilihkan
moral vang fundamental. Manusia tidak dibenarkan bertindak
setengah-setengah. Di satu pihak manusia boleh memiliki
untuk berpihak kepada sang pencipta Allah Tuhan yang Maha
Esa, merasakan segala kedasyatan., Jika ia memilih  jalan
ini, dJalan wmenuju Tuhan maka dengan  rahmsdnya akan
meEmbimbing manusia beriman, itu tentunve menuiv berbaogai
Jalan wntuk dijadikan dirinva pribadi  vang lurus  dan
bersih bahagia dan selamat. Ataw manusia memilih ook
berpaling dari kehadirat Tuhan meniadi  tengagelam dalam
angan—angan pribadinya sendiri, Dan sembubktikan seluruhb
hidupnya Lir bk keberhasilan mEncapai tuiuan—tujuan
hidupnya ditu. Dalam hal ini. maka Tuhan akasn  berpaling
dari orang itwe dan membiarkannya terjerumus ke dalam
kekerdilan hidup dan dosa serta kehancuran martahat
kemanusiaannya. manusia tidak akan mampu menentukan
sendirdi  kesucian hidupnya sebagaimana ia  suka, HManusias
dikarunia suatu kebebasan memilih namun tidak sepenubnya
meEnguasai jalan hidupnyva sendiri. Manusia akan mencapai

sesuatu hanyalah dengan bantuan kekuatan petuniuk  Tuhan
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yang Maha Esa. Kondisi yang menguasail kehidupan baik di
duriia dan di akherat,1<

Berpijak dari pendapat cendekiawan muslim tersebut
di atas, dapat digambarkan bahwa aqidah atau keimanan
adalah memegang peranan penting dalam ajaran Islam vakni
sebagal pondasi dalam ajaran Islam, yang pokoknva meErupea—
kan pelaksanaan ibadah yvang disebut iman.

fAigidah disamping merupakan fundamental dalam Islam
yang menjadi  titik tolak permulaan muslim, Sebaliknva
tegaknya aktivitas kelslaman dalam hidup dan kehidupan
sessorang  itulah yang dapat mensrangkan bahwa orang itu
memiliki  agidah  atau menunjukkan kualita=z iman vang ia
miliki. Masalahnya karena iman bersegi teoritis dan  ideal
vang hanya dapat diketahbui dengan bukti labiriah dalam
hiodupa dan kehodupan sehari-hari.l®

Manusia atas kepercavaan, tinggi rendabnysa nilai
kepercayaan memberikan corak kepada kehidupan atauy dengan
kats lain tingoi rendahnya nilai  kehldupan manusia
tergantung pada kepercayaan yang dimilikinva. Sebab itulah
kehidupan pertama dalam Islam dimulai dengan iman, 14

Dikarenakan persocalan sgidah itu merupakan per=oalan
yeng  berhubungan dengan hal-hal vang berszifat abstralk,

2. Murchelish Madiid, Islam Kemodernan dan Keindo-
nesiaan, Mizan, Bandung, L1987, hal. 49

13. Nasiruddin Razak, Op. Cit., hal. 120

14. Ibid
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maka  agidah merupakan pekeriaan hati, Agidah tidak dapat
dilihat kecuali hanva dengan gelala-geiala yang WU judny a
berupa tingkah laku, perkataan, perbuatan manusia, maka
adanya agidah itu perlu sekali dibentuk. dalm hal ini
Fruses  pembentubkan  watal sSESE0rang 1tuw dapat diketahui

pada al-0ur’an surat al-A'raf ayat 28 dan ayat 172

Burat al-A'raf avat 28 ;

5 R G e 1
S Skele S AEE AL &é{hh_':}

Artinya :"Dan apabila mereka melakukan perbustan keii,
meEreka Derkata Kami mendapat nenek movang  kami
meEnderiakan yang demikian ditu, darn fAAllah
mtnwurug kami mengerjakannya. Watakanlah 5
sesunggubnyva Allah tidalk menyuruh {menoeriskan)
perbuatan yang keii. Merigapa kamu mEnGada—a Prh
terhadap Allah apa vang tidak kamu ketahui.

Surat al-A'raf ayat 172 =

19. Depag. RI, Al-Qur-an dan Terjemahan. Jaya Sakti,
Surabava, 1984 o hml, 224
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Dan (ingatlah), ketiks Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sylbi mereka dan
Allah  mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
{serava berfirman) : "Bahwa aku ini Tuhanmy -0
Mereka MENjawab "Betul (Engkau Tuihan kami),
kami menjadi Sak=i."  (Kami lakukan vang
demikian ity s0ar di hari kKiamat kamu tidal
mengasbakan s “Sesungguhnya kami (bani Adam)

adalah orang-oran Yang lengah terhadap
fkesmsgan Allany .t Dari kedua avat teraehut,
mak & dapat diambil Suaty pEngertian
bahwa terbentuknys sutatu kevakinan ity dapat

dipengaruhi oleh dus Taktor, vabkni Taktor
dari luar (ekstren) diri manusia yvang wujudnya
Seperti lingkungan, sosial dan budava. Selain
faktor ekstern ads juga intern valtu dari dalam
diri sendirg yana wujudnya berupa pembawsann
manusia itu sejak lahie. kedua faktor ¥Yang dapat
meEmpengaruhi peEmbentukan agidah/watak tersebut,
=alah  =atunva tidak ada /ang  lebibh dominan
kecuali maﬁinghmasing It diperngaruhi oleh
sebab-sehab Jang  lain, oleh karena itu  iman
EE0SROrang bisa bertambak dan juga berkurang.

B. FPokok Dasar Agidah Dalam Isiam

Agidah mErupakan pokok YENG perly dipercavai nleh

prang

Islam yang termasuk URBELI-Unsur  keimanan adalah

meEmepeErcavai

L. Iman Kepada aliah

Beriman

kepada Allah berarti -

#. FPercava dengan  sepenuh hati akan ekeistensi

Tuhan dan KeEesaan-hya seprta sifat—ﬁifatmmya

Yang =erba SEmpUrna,



B. Mengikuti tanpa reserve petuniuk/tuntunan/bim—
bingan Tuhan dan Rasul-MNya yang tersebut didalam
Al-Bur'an dan hadits-hadits Mabi.

t. Menjalankan ibadah sesuai denogan tuntunan
Al-Our’an dan Sunnah.t’

Iman kepada @Allah adalah yang paling pokok dari
seluruh  sidaran Islam. Al_Dur’an sebagai sumber nrkok
ajatr=n Islam vang telah memberikan pedoman kepada kita

dalam mengenal Allah. Adapun konsep ketuhanan menurut

Al-lur'an adalah berdasarkan Firmana 8llah SWT dalam

surat Al-Tkhlas avat 1 - 4

2 AL - tS 2o C 11&_,iﬁ ;#ﬂTﬂa;ju‘z.ﬂkjlj:

L5 3550 S ARAA S
P ‘_-;:_,l- "2 n‘_.",_,-i..-ﬁ"'.-’
e};fip;\%ggijﬁi:jibijrrji3
Artinys " Katakanlah :"Diglah fAllah, Yang Maha
Eza, Allah adalah Tuhan vyang bergantung
kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak
dan tidak pula diperpakakkan, dan tidsk

=EoFANG RN ¥ ang Eﬁtara dengan Pis.
(8.5. Al-Ikhlas 1-4)3

17, Masifuk Iubdi, Studi Islawm Jilid I, FRajs Wali
5y Jakarta, 1988, hal. 1t

18.. Departemen fAgama R, Op. Cit, hal. 1118



23

Al-Our’an meneaasakan bahwa Allah adalah satu-
satunya Dzat yang menciptakan jagat rava ini, dan hanya
Dia—lah vyang memberikan Rrubuman—hukuman, mengatur dan

memeliharanya.

Iman Kepada Malaikat

Iman kepada malaikat adalah masalah agidah vang
Ledua sesudah iman kepada Allah BWT. Pengetabuan kita
tentang Malaikat hany & semata-mata herdasarkan
Al-0Our‘an dan keterangan—-keterangan Nabi. Para Malaikat
termasuk persoalan alam gaib, ©Sehingga kita waiib
beriman kepada para Malaikat oleh karena Al-Gur'an dan
Mabi memerintabnya, sebagaimana wajibnya beriman kepada
fallah dan para Nabinya.lq

Heriman kepada Malaikat imlah percaya bahwa
Allah ity mempunyai makhluk yvang dinamai "Malaikat"
cang tidak pernah durbaks kepada-Nyva dan sesnantiasa
taat menjalankan tugas vang dibebankan dengan sehail-
baiknya.<o

Malaikat termasuk makhluk Allah  yang gaib,
sehingga berbeda dengan manusia karena Malaikat itu
cglalu menuruti segala apa  yang diperintahkan olsh

Allat SWT. Para Malaikat itu mempunyal asifat—-=sifat vang

mapas dalam Al-Gur’an diterangkan bahwa mereka adalah

1%, Nasirudin Razak, Op. Cit, hal. 137

20, Masjfuk Zuhdi. Op. Cit, hal. 205
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hamba @&llak yang mulai, tidak pernah  durhaka, tidak
maksiat dan tidak pernah menetang perntah Allah. Mereka
tidak butubh makan  dan minum, selalu  taat terhadap
segala perintah Tuhan vang diamanatkan kepadanya.zi

Sebagaimana Firman Allah

T O gre (O Mues W, A R
ﬁkﬁipi[agEéf{:ragttzggsgiéi:;yﬂ:*~19BﬂiJJ;:ZJI:;JfEKj{ “-

Artinya ¢ v, ., Malaikat adalah hamba—-hamba #llah vang
terhormat. Tiadalah Mmereka mendahului denaan
sesuatu perkataanpun dan meEreka it
mEngerjakan perintah-Nya.<<

ﬁhﬁ”’wﬁbf&fy#fffif'y+ff“
() k_j 7725 "L{?‘L““fﬁr’%ﬁl[ﬁd—muyﬂﬁiﬁ -

Artinya @ "Bahwa Para malaikat tidak pernah durhaka
terhadap apa vang diperintahkan Allah, serta
mereka mengerjakan dengan taat z&ggla Apa
Jang diperintabkan Allah kepadanva,=<

Selanjutnya Al=-0uran mensrangkan juga beberana

Ltugas para Malaikat, tugas vang berhubungar dengan Jiwa

dan roh. /8ng mana dengan tugas—ugss ity merska melak-

sanakan  fradat Allak Lerhadap makhluk-Nya. Diantara

mereka ada yang bertugas MEnyampaikan wahyu-wahvu Allah

2l. Nasiruddin Razak, Op. Cit, hal 13x7
22, Depag. fI, Op. Cit, hal 49g

ZT. Ibid, hal 91
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kepada para Mabi dan Rasul, =eperti tugas Malaikat
Jibril. FKemanusian ada yang bertugas mengurusi  rizki
para makhluk, ada vang bertugas mencatat amal perbuatan
manusia yang baik dan vang buruk, ada juga vyang
mencabut nyata manusia. Begitu juga sebagian bertugas
menegakkan kemaslabatan serta kebutuhan-—-kebutuhan
manusia.

iman kepada malaikat sangat besar nilainya dalam
hidup dan kehidupana sebagai manusia , vyang selalu
penubh  dengan berbagsil macam persoalan. maka sSeorang
muzlim haruslah selalu optimis, tidak boleh ragu  dan
gentar dalam menghadapi masalah apa =saia, baik dikala
seorang diri, sebatang kars maupun di o waktu  bersama-
sama, karena ada iman bahwa Allah mempunyai petugas-—
petugas bernama malaikat vang selalu siap memberikan
barntuan dan pﬁrtﬂlmngan.24
Iman kKepada Rasul

Iman kepada Nabi dan Rasul adalah percaya bahwa
fAllab  telah memilibh diantara manusia, beberapa orang

vang bertindak sebagai utusan Allah. Mereka bertugas

menyampaikan kepada umat manusia segala  wahyu  vang
diterima dari Allah melalui Malaikat Jibril dan
mEnLn Lk kan mareka ke jalan yang lurus, zeria

24. Masirudin Razak, Op. Cit, hal 138
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membimbing mereka dalam mencapai kesejahteraan dan
kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat.zﬁ

Fara Ba=ul hakekatnya adalah rabhmat 1llahi yang
dianugerahkan kepada manusia. Maka sepanjiang sejarah
manusia dari segala bang=a, Tuhan telah pernah mengutus
rasul  untuk memimpin  manusia ke jalan  yana benar.

A1-Cur’an menegaskan " Tidak ada satu umabt pun dibumi

ini melainkan telah ada orang-orang  yang memberi

peringatan—peringatan kepads meraka, "<

Seorang Fiaswtl itu memiliki empat =ifat
keistimewaan vyang merupakan  kelebihan mereka dairi
manusia lainnya. yang dikenal dengan di=stilah sifat-
sifat wajib sifat ini menjadi bukti bagi seorang Ras=itl

Allah, yaitu @

1. Sifat benar, seorang FRasul selalu benar dalam
perkataan dan perbuatannya. Mustahil  ia  berkata
dusta, s=ebab manusia diwsiibkan mengikutl tutur
katanya, membenarkan, meniru sikap hidupnya.

2. Bifat kepercayaan atauw  amanah, =Earang Fasul
mustahil berkthianat, baik mergkhianat manusia
manu=ia lebib—-lebih mengkhianati Tuhan. Dia waiib
menuanaikan amanat yang dibebankan kepadanya,

berlaky Jjuiur, sekalipun harus ditebus dengan  jiwa

FAGATY & .

25. Masjfuk Zuhdi, 0p., Cit., hal &3

2&4. MNasiruddin Razak, O0p. Cit, hal. 141



5. Sifat menyampaikan atau tabligh. Seorano rasul
mustahil menyembunvyikan sesuatu tentano apa yang
telah  diwahyukan Tuhan kepadanya. Segala perintah
ataupun larangan Tuhan vang diterimannya sebgai
wahyu harus disampaikan kepada manusia dengan hak,
baik 1itu pabhit atau dianggap membahayakan dirinva,
yang benar wajib untuk disampzikan.

4. Gifat Kecerdasan. Artinva seorang FRasul mustahil
sgorang yang bodoh ataw lemah akal, skan tetapi dia
wajib memiliki kelkuatan berpikir zan kemampuan rasio
yang tinggi. Sebagai seorang utusan Tuhan tentu
sifat kecerdasan wajib dia miliki dalam mengemuk akan
keterangan-keterangan dengan argumentssi, seshingga
manusia dapat mengerti dan memshami  apa Yarg
disampaiban dan diajarhanﬁya.zT

Rasul dianugerahi semacam keistimewaan sehingga
meEreka dapat msenampung  wakhyu dengan peEirantaraan

Malaikat dan mereka sampaiksn kepada Manusia sebagai

mubaliah yang langsung dari Allah. Dari sekian bianyak

zifat-sifat khas seorang Rasul vyang paling escensi
menjadi bukti kerasulan ialah mu’jizat. Mu'jizat adalah
keluarbiasaan atauw perbuatan ajaib seorandg Fasul,

menyalahi kehiasaan.EB

27. Ibid, hal. 142 - 143

28, Ibid, hal. 123
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4. Iman Kepada Kitab-kitab
Beriman kepada Kitab—kitab Allah adalah adalah
percaya bahwa Allah telah menurunkan beberapa kitab-Nya
wntuk menjadi  pegangan dan pedoman hidupny = guna
mencapail kebahagisan di dunia dan akherat.zq
Kits wajib beriman kepada kitab-kitab Allah,
vang mana menjiadl salah satu dari rukun  iman,. Adapun

kitab—kitablyang diturunkan kepada Rasul antara lain s

2. Kitab Taurat wvang diwahyukan kepada Nabi Musa,
didalamnya terdapat beberapa BSyari’at dan Bk um
agama yang sesual dengan tempat dan kondisi masa iu.
taurat mensrangkan agidah—agidah yang benar, janii-
janii Allah dan ancaman—Nya.

b. Kitab Zabur vang diwshyukan kepada Nabi Daud. Isinys
mengandung beberapa do’a, dzikir, pengajaran dar
hikmati.

c. Kitab 1Iniil diwahyukan oleh Allah kepada Mabi Isa.
Injiil  bertujuan mensrangkan  bebesrapa ke uim dan
mengajak manusia kembali kepada agidab {tauhid}) dan
Injil bertugas mengadakan perbaikan agama bani

Israil vang telah kacau dan menyeleweng.

29 .. Masifuk Zuhdi, O0p. Cit. hal. 4%,



d. Al-Gur'an diturunkan tepada Mabi Muhammad .
didalamnya menerangkan kepada kita bahwa kitab—-kitab
taurat, Injil dan Iabur sudah tidak ada lagi di atas
dunia ini.ov

Semua kitab yang diturunkan &11ah vang terdiri
arti Kitab Taurat, Zabur, Injil dan Al-Gur‘an adalah
membaka prinsip yang sama, yaitu mengajak manusia ke

Jalan yang benar dan memberi petuniuk kepadanva untuk

mencapal kKebahagiaan hidup di dunia dan di akherat.

5. Iman Kepada Hari Akhir
Beriman hkepada hari kiamat ataw hari akhir

artinya kita harus percaya bahwa kita ini semuanva akan

mati. keaudian akan dibangkitkan kembali {dari
kuburl.EI
Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Cur ' an surat

Al=Zumar &8
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Artinya ¢ " Dan ditiupkanlah sangkakala maka matilah
siapa vang dilangit dan dibumi kecuali siapa
yang dikehendaki oleh Allah, kemudian ditiup

-

0. Masiruddin Razak, Op. Cit,; hal, 155-154

1. Mazmjifuk Zuhdi, @P. Cit, hal. 83
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sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba
mereka Bﬁrdiri menunggu (putusan masing-
masing).

Setelsh tiupan Malaikat Israfil vang pertama,
maka matilah semua makhluk yang ada di alam ini. Kemu-
dian ditiup kedua kalinyva untuk menghidupkan makhluk
vang telah mati semenjak Nabi Adam, vang kemudian
berangkat ke Padang Masyar. Di sana mereka berkumpul
dan menunggu keputusan dari pengadilan vang Maha Tinggi
dimana mereka akan ditempatkan. Yang penting dalam
mempercayal hari kiamat ialah, bahwa msanusia itu
setelah mati akan dihidupkan kembali untuk diadili,
kemudian ditetapksn masuk syurga atau neraka itu
menurut amalnya masing-masing. Hari kebangkitan ini
vang selslu diingkari oleh orang kafir. Begitu Jjuga

tentang adanyva syurga dan neraks tersebut-SS

6. Iman Eepada Qodha dan Qadar
Iman kepada qodho dan gadar adalsh tiang iman
VAng keenam atau rukun iman vang terakhir.
Qadha dan Qadar dalam pembicaraan sehari-hari selalu
disebut dengan tagdir. Rukun iman vang terkahir ini
kalau orang tidak hati-hati, tidak didasari dengan
iman dan ilma wang benar dapat mengakibatkan

seseorang tergelineir ke dalam aqidah dan cara hidup

2. Depag. RI, P, Cit., hal.755

33. K.H. Taib Thahir Abdul Mu'in, Ilwu Kalam, Pener-
it idjava. Jakarta, 1984, hal. 152



31

vang Tfatal. EKekeliruan orang terhadap Qadhs den @&adar
stzu pada tsqgdir ilshs " Segala naslib balk dan buruk
seseorang muslim atasu kafirnva manusia, telah ditetap-
kan secara pastl oleh Tuhan. Manusia ini ibarat robotm
maka segala seuvatu haruslah dapat diterima dengan

aabar,"34

Adapun iman kepada @adha dan #adar maksudnya
bahwa segala sesuatu vang terjadi pada diri, Allah SWT
vang menentukan, dengan kata ain: Sesssungguhnya segala
apa vang sudah ditentukan oleh Allah itu tentu dan
paestli =2kan terldadi, sesual dengan apa yvang sudah
ditentukan-Nya, dengan arti tidak ades sustu apspun yang

dapat melarangnyva.

C. Peranan Aqidah dalam Eehidupan Manusia

Aqgildah dalam kehidupan sehari-hari sangat dibutuhkan
bagi manusia untuk mendorong aktivitas kehidupan. Suatu
kepercayasan itu meesti ada dalam diri seeseorang, seandainva
kepercavaan tidak ada pada diri kita maks hidup kita akan
goyah dan tidak tenteram.

Dalam ajaran Islam, kepercayaan itu sangat kuat
sehingga manusia skan selalu ingat kepada Allah, sebab
Allah-lah satu-satunya Tuhan vyang patut disembah dan

tempat bergantung ssluruh makhluk. Dan di dalam kalbunva

4. Masirudin Bazak, Op. Cit., hal. 145 - 144



hanys Allahlah yang patut disembah. Dengan demikian
manusia akan terhindar dari berbagai bencana dan
kegesatan, kemudian mendapat keselamatan dan kebahagiaan
yang hakiki dalam hidupnya sebab manusia hidup atas
kepercayaan, tinggi rendahnya nilai kehidupan manusia
tergantung pada tinggi rendahnya  kepercayaan vang
dimilikinya.2®

Sebagai umat Islam kita harus benar-henar percaya,
menyakini akan keesaan Allsh bahwa hanya Dialah satu-
satunya pencipta alam semesta dan Dia tidak bersekutu
serta tidak ada vyang patut disembah dan dijadikan
pertolongan dan perlindungan kecuali Allah. Meyvakini

dan mempercayai bahwa Allah-lah yang patut disembah

dan dimintai pertolongan adalah satu keyakinan
vang marni. Tapi Juga rerlu diketahui bahwa
aqgidsah seseorang itu akan russk bila mengerjakan

perintah Allah disertai dengan keyakinan diluar kekuasaan
Allah SWT seperti Jjimat, hakiki dan yang lain semacamnya.
Hal ini sama saja mengakul kekuatan eselain Allah dan
nilainya sama saja menyekutukan Tuhan. Oleh karena itu
kita hendaknya masuk Islam secara keseluruhan, hal ini

ditegaskan oleh Allah dal&m Firman-Nya

SRR AT ¢ ‘(_915'51 2Ly "”WA\L@?L
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75, Masiruddin Razak., O0p. Cit.,, hal. 126
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Artinya: “Haji Orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke
dalam Islam secars keaeluruhan, dan jangan turut
langkah-langkah eyetan. Sesungguhnya syetan 1itun
musuh yvang nyata bagimu.Tetapi Jika kamu
menyimpang (dari ajaran Allsh) sesudah datang
kepadamy bukti kebenaran, maka ketahuilah
bahwasanya Allah Maha Perkass lagi Maha
Bijaksana . -6

Di  dalam ayat tersebut Allah menyuruh kepada hamba
saha wva melaksanakan tuntunan Syari‘at Islam dan mening-
galkan zeluruh larangan sehingga bisa menjadi
manusia yang bertaqwa.

Isglam mengajarkan bahwa kepercayaan segeorang harus
dibuktikan dengan jmlan penyembahan (ibadah) dan mentaati
dengan segala hukum Tuhan (eyari’at) yang telah digariskan
lewat wahyu—wahruwﬂya, maka relaksanaannva dengan sabda
Habi : " TIman ity bukanlah dengan angan-angan, tetapi apa
yang telah mantap ai dalam hati dan buktikan kebenaran
dengan amal.“a?

Manusia Yang berpedoman hodup dengan agidah ataun
iman maka tujuab hidupnys jelas bahwa ibadahnya, hidup dan
matinya hanyalah kepada Allah serta memperoleh keridhaan-
Nya. Dalam kehidupan, agidah merupakan masalah vang paling
Eundamental, geperti yang dikatakan oleh Nasiruddin Razak

sebagai berikut

“&. Depag. Ri, Op. Cit., hal.s0

27 . Byahminan faini, NIlaji Iman, Usahgz Masional,
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"Aaidah adalsh maszalah fuindamental dalam Iela, 1la
menjadi titik tolak permulaan dalam mislim, Sebaliknya
tegaknya aktifitas kelslaman dalam hidup dan kehidupan
seseorang itulah vang dapat menerangkan bahwa orang itu
memliliki agidah atau menunjukkan kwalltas iman VANg
Adimiliki. Masalahnya karena iman itu bersegi teoritis dan
ideal vang hanya dapat diketahul denggn tukti lahiriah
dalam hidup dan kehidupan sehari-hari.

Dalam kenyataanya agldah merupakan modal utama ai
dalam jiwa manusia untuk terjun dalam kehidupan ini, sebab
dengan aqgidah maka perbuatan kita akan terkontrol. Apabila
aqidah kita benar maka aspa vang kitsa perbuat akan benar,
dan ssbaliknys karena agidsh atau kepercayaan ity  memberi
cahaya dalam kehidupan.

Agidah dalam kehidupan manusia mempunyai pengaruh
yeng esangat bhesar terhadap kehendak pilkirannya. Sebab
aqldah merupakan sawal dan akhir dalam Seruan Ietlam.,
sehinggae aqidah yang benar sangsat penting sekali dalam
Jiwa manusia. Agidah yang benar adalah sendi pikiran vyang
lurus, pendapat yang benar dan usaha vang penuh bijaksana,
dialah tonggzk bagl kesempurnaan manusia dan sandarsn yang
kuat bagi busi pekertil manuaia.gg

Dengan demikian Jelas manueia yvang tidak percaya

kepada Allah maka hidupnya akan sesat. Sebaliknya manusia

yang percaya pada Allah harus benar-benar percaya dengan

5. Nasiruddin Razak, Op. €it, hal. 120

L R Hasli ash Sh t.'._.!-jif':'-_t:- " GF& Cit. . hal .



as

sepenuhnya hati, tidak hanya percaya saja Ltanpa digertai
dengan amal perbuatan. Maka dengan mempercayal segala
keessan Allah maka kita akan memperoleh derajat dan

kehidupan yang benar dalam kehidupan.



